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ABSTRAK

Dalam mengembangkan sebuah produk, maka kesukaan (preferensi) dari masyarakat 
pengguna harus diperhatikan dengan seksama sehingga produk baru akan selalu laku 
di pasaran. Masyarakat pengguna produk dalam sebuah wilayah dapat berbeda antara 
wilayah yang satu dengan lainnya dalam hal heterogen atau tidaknya penduduknya. Hal ini 
dapat mempengaruhi juga preferensi masyarakat ketika memilih sebuah produk. Kesimpu-
lan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa budaya seseorang 
mempengaruhi tingkat preferensi/pilihan terhadap produk.  Kontribusi industri fesyen ter-
hadap PDB nasional sebesar 1,21 persen. Disebutkan bahwa dari 400ribu transaksi yang 
terjadi, yang paling tinggi adalah kategori fashion yang diminati di Indonesia. Tas wanita 
merupakan salah produk aksesoris fesyen yang mempunyai peluang untuk dikembangkan. 
Perlu dilakukan penelitian tentang hubungan antara suku dan usia  dengan kecenderun-
gan preferensi masyarakat Kalimantan Timur terhadap komponen produk fesyen tas.
Tujuan dari penelitian ini adalah  Mengetahui apa saja preferensi komponen tas ulap doyo 
serta mengetahui adanya hubungan antara usia/suku dengan preferensi terhadap kom-
ponen tas ulap doyo. Metode yang dilakukan adalah deskriptif dengan bentuk single cross 
sectional dengan analisis crosstabulation dengan chi square.
Hasil dari penelitian ini adalah Sebagian besar responden didomnasi oleh usia remaja 
akhir (17-25 thn) dengan 76,4%, Suku Jawa yaitu 22 orang dengan 30,6%. Preferensi 
responden Handle tas yang disukai adalah rantai besi dianyam kulit (25%), penutup tas 
yang disukai adalah tidak berpenutup depan sebesar 23,6%, kantong dengan ritsleting 
sangat disukai yaitu 40,3%, gusset/bagian sambungan samping tas dengan bentuk bidang 
diperluas ada ritsleting disukai sebesar 30,6% serta material yang disukai adalah mate-
rial gabungan ulap doyo dan kulit asli sebesar 54,2%. Dari hasil pengolahan data, hanya 
terdapat 1 tabulasi silang yang signifikan, yaitu pada : Tingkat keterkaitan antara suku 
dengan bentuk kantong tas
Kata kunci : hubungan, suku, usia, preferensi, tas, Kalimantan Timur 
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ABSTRACT

The preferences of the user community must be considered carefully so that new products 
will always sell in the market. Product user communities in an area may differ from one 
region to another in terms of heterogeneity or whether or not the population. This can also 
affect people's preferences when choosing a product. The conclusions from several studies 
that have been done show that a person's culture influences the level of preference / choice 
of product. The contribution of the fashion industry to the national GDP of 1.21 percent. It 
was stated that of the 400 thousand transactions that occurred, the highest was the fashion 
category that was in demand in Indonesia. Women's bag is one of the fashion accessories 
products that have the opportunity to be developed. Research needs to be done about the 
relationship between ethnicity and age with the tendency of the preferences of the people of 
Kalimantan Timur for the component of bag fashion products.
The purpose of this study is to find out what are the preferences of doyo bag components 
and to know the relationship between age / ethnicity and the preferences of doyo bag com-
ponents. The method used is descriptive with a single cross sectional form with crosstabu-
lation analysis with chi square.
The results of this study were that the majority of respondents were dominated by their late 
teens (17-25 years) with 76.4%, Javanese, namely 22 people with 30.6%. Respondents' 
preferences Preferred bag handles are leather-woven iron chains (25%), preferred bag 
closures are 23.6% unclosed, zippered pockets are preferred 40.3%, gussets / side joints 
of bags with field shapes expanded there is a zipper preferred by 30.6% and the preferred 
material is a combined material of doyo wormwood and genuine leather by 54.2%. From 
the results of data processing, there is only 1 significant cross tabulation, namely at: The 
level of interrelation between the tribes and the shape of the bag.
Keywords: relationship, ethnicity, age, preference, bag, Kalimantan Timur

I. PENDAHULUAN
	 Dalam mengembangkan sebuah 
produk, maka kesukaan (preferensi) dari 
masyarakat pengguna harus diperhatikan 
dengan seksama sehingga produk baru akan 
selalu laku di pasaran. Menurut Lee & De-
Long (2018) dalam penelitian yang berjudul 
Re-birthed fashion handbags as a collabora-
tive design project, dapat disimpulkan bah-
wa hasil analisis desain yang dibuat kembali 
menunjukkan bahwa alasan paling umum 
untuk tidak dipilihnya produk di pasar ada-
lah desain yang tidak perlu diperhatikan 
karena terlalu umum atau tidak berbeda dari 
barang serupa lainnya. Dalam kasus seperti 
itu, konsumen dapat mengganti desain dasar 
ini dengan produk merek yang lebih murah. 
Dengan demikian, desain tas fashion yang 
dibuat kembali diberi fitur desain yang unik 
dan utilitas yang dapat dikenali konsumen 

sebagai terkait dengan identitas merek. (Re-
birthed fashion handbags as a collaborative 
design project,Yoon Kyung Lee & Marilyn 
DeLong, 04 June 2018). Dari kesimpulan 
ini, terlihat bahwa fitur/ komponen produk 
merupakan salah satu hal penting dalam se-
buah desain. 
	 Masyarakat pengguna produk da-
lam sebuah wilayah dapat berbeda antara 
wilayah yang satu dengan lainnya dalam 
hal heterogen atau tidaknya penduduknya. 
Hal ini dapat mempengaruhi juga preferensi 
masyarakat ketika memilih sebuah produk. 
Menurut Raid & Gopal (2014) dalam pe-
nelitian yang berjudul Study of consumer 
buying behavior on Branded ethnic apparel, 
menyimpulkan bahwa tingkah laku mem-
beli konsumen ada hubungannya dengan 
kelompok umur, pendudukan (pekerjaan) 
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serta tidak ada hubungannya dengan jenis 
kelamin, pendapatan tahunan keluarga,dan 
wilayah. Menurut Leng & Botelho (2010) 
dalam How does national culture impact on 
consumers decision-making style? a cross 
cultural study in Brazil, The United States 
an Japan, menyimpulkan bahwa ada perbe-
daan gaya pengambilan keputusan menurut 
budaya yang dimiliki konsumen. Dalam 
penelitiannya yang berjudul Hubungan An-
tara Faktor Penduduk Setempat Terhadap 
Kecenderungan Preferensinya ( Nofiawaty, 
2010) menyimpulkan bahwa terdapat ting-
kat keterkaitan sebagai penduduk asli 
Palembang terhadap warna favorit, motif 
favorit, rasa makanan favorit serta tempat 
belanja favorit. Kesimpulan dari beberapa 
penelitian yang telah dilakukan menun-
jukkan bahwa budaya seseorang mempen-
garuhi tingkat preferensi/pilihan terhadap 
produk.  	  
	 Menurut Menteri Perindustrian Air-
langga Hartarto pada pembukaan Indonesia 
Fashion Week (IFW) 2017 di Jakarta, Rabu 
(1 Februauri 2017), bahwa Industri fesyen 
berkontribusi besar terhadap devisa nega-
ra, PDB nasional dan penyerapan tenaga 
kerja. Berdasarkan data BPS, nilai ekspor 
produk fesyen pada tahun 2015 menca-
pai USD12,11 miliar dengan pasar utama 
Amerika Serikat, Eropa dan Jepang. Selan-
jutnya, kontribusi industri fesyen terhadap 
PDB nasional sebesar 1,21 persen. Sedang-
kan, sebagai sektor padat karya, industri 
fesyen mampu menyerap tenaga kerja se-
banyak dua juta orang atau 14,7 persen dari 
total tenaga kerja di sektor industri.
	 Adapun lima sektor industri pen-
golahan nonmigas yang mencatatkan nilai 
ekspornya paling besar pada tahun 2019, 
yakni industri makanan dan minuman yang 
mampu menembus hingga US$ 27,28 mil-
iar. Kemudian, industri logam dasar sebesar 
US$ 17,37 miliar, serta industri tekstil dan 
pakaian jadi mencapai US$ 12,90 miliar. 
(https://kemenperin.go.id/).
	 Salah satu marketplace online, 
Shopee, mengatakan bahwa transaksi tert-

inggi yang tercatat di aplikasi mereka ada-
lah kategori belanja fashion. Menurut  Chris 
Feng selaku CEO Shopee, di Fairmount 
Hotel, Jumat (19/1/2018), yang masuk da-
lam kategori fashion dengan transaksi tert-
inggi  adalah busana, sepatu, dan pelengkap 
tampilan lainnya. Disebutkan bahwa dari 
400ribu transaksi yang terjadi, yang paling 
tinggi adalah kategori fashion yang diminati 
di Indonesia.
	 Seiring dengan perkembangannya, 
fashion tidak hanya didominasi oleh satu 
jenis produk yaitu pakaian saja, tetapi juga 
berkembang di dalamnya aksesoris seperti 
sepatu dan tas. Dari sejarah dapat dilihat, 
pada 1950-an, ledakan ekonomi pascap-
erang memicu revolusi mode, dipelopori 
oleh Tampilan Baru Dior. Gaun dengan 
model pinggang yang pas, rok panjang 
menyerempet pergelangan kaki, dan wanita 
membutuhkan tas tangan yang lebih kecil 
dan terstruktur untuk menyeimbangkan si-
luet baru ini. Sementara pada tahun 1980-
an, dengan gaya maksimalnya dan konsum-
erisme yang merajalela, merupakan masa 
kejayaan untuk fashion, dan tas tangan ada-
lah cara tercepat untuk mengkomunikasikan 
gaya si pemiliknya. (https://www.vogue.
co.uk/gallery/bag-trends-by-the-decade). 
Dengan demikian, tas wanita merupakan 
salah produk aksesoris fesyen yang mem-
punyai peluang untuk dikembangkan. 
	 Andansari & Keliwar (2019) da-
lam penelitian yang berjudul Pengemban-
gan Desain Produk Fesyen Berbahan Ulap 
Doyo untuk Diaplikaskan di UKM Pokant 
Takaq, Tenggarong, Kalimatan Timur Guna 
Mendukung Sektor Pariwisata, dimana 
penekanannya pada komponen produk bah-
wa  dari hasil kuesioner menunjukkan bah-
wa pilihan untuk komponen pegangan tas 
nilai tertinggi ada pada jenis pegangan ada 
ring, komponen penutup tas nilai tertinggi 
adalah jenis tutup depan setengah dengan 
kunci putar berkait, komponen kantong tas 
dengan ritsleting, sambungan samping tas 
dengan nilai tertinggi yaitu jenis sambungan 
dengan tali dan berkancing serta material 
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tas yang terpilih dengan nilai tertinggi ada-
lah material gabungan kain tenun ulap doyo 
dan kulit asli. Dimana responden pengisi 
kuesioner dengan suku dan usia yang berbe-
da. 	  
	 Dari latar belakang di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang hubun-
gan antara suku dan usia  dengan kecend-
erungan preferensi masyarakat Kalimantan 
Timur terhadap komponen produk fesyen 
tas.

II. METODE
Metode dalam penelitian ini adalah seperti 
berikut:
 1.	 Jenis Penelitian
	 Dalam penelitian ini digunakan riset 

konklusif deskriptif dalam bentuk sin-
gle cross sectional. Riset konklusif di-
gunakan untuk menguji hiotesis spe-
sifik dan menguji hubungannya. Riset 
deskriptif adalah penelitian dengan 
menjelaskan fungsi dan karakteristik 
responden dengan menggunakan data 
primer dan sekunder.

 2.	 Lokasi Penelitian
	 Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota 

Samarinda Provinsi Kalimantan Timut
 3.	 Batasan Operasional
	 Aspek kependudukan yang dibahas da-

lam penelitian ini adalah aspek suku bu-
daya dan usia. Komponen produk yang 
akan dibahas adalah komponen pegan-
gan tas jenis pegangan ada ring, kom-
ponen penutup tas tutup depan setengah 
dengan kunci putar berkait, komponen 
kantong tas dengan ritsleting, sambun-
gan samping tas dengan tali dan ber-

kancing serta material tas adalah mate-
rial gabungan kain tenun ulap doyo dan 
kulit asli

 4.	 Populasi dan Sampel Penelitian
	 Populasi yang dipilih dalam peneli-

tian ini adalah masyarakat Kaliman-
tan Timur dengan range usia antara 17 
sampai dengan 55 tahun, jenis kelamin 
perempuan, suku : Jawa, Dayak, Ban-
jar, Bugis, Padang, Sunda, Kutai,  dan 
Batak, sebanyak 72 responden.   

 5.	 Metode Pengumpulan Data
	 Pengumpulan data pada penelitian ini 

dengan menyebarkan kuesioner.
 6.	 Teknik Analisis Data
	 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 
deskriptif kualitatif. Data yang ada di-
ollah dengan menggunakan SPSS 17 
dan kemudian dianalisis menggunakan 
perangkat analisis statistic cross tabu-
lation dan kemudian hasilnya akan di-
analisis untuk mendapatkan gambaran 
dari data yang terkumpul.

III. PEMBAHASAN
	 Analisis diawali dengan profil re-
sponden, dari hasil pengolahan tentang data 
responden, didapatkan profil responden se-
bagai berikut :
 1.	 Usia responden remaja akhir (17-25 

thn) sebanyak 76,4% (55 orang), dewa-
sa awal (26-35 thn) sebanyak 19,4% (14 
orang), dewasa akhir (36-45 thn) seban-
yak 1,4% (1 orang) dan lansia awal (46-
55) sebanyak 2,8% (2 orang).

Tabel 1. Usia
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 2.	 Suku Jawa sebanyak 30,6% (22 orang), 
Dayak sebanyak 4,2% (3orang), Banjar 
sebanyak 25% (18 orang), Bugis seban-
yak 12,5% (9 orang), Padang sebanyak 
5,6% (4 orang), Sunda sebanyak 4,2% 
(3 orang), Kutai sebanyak 11,1% (8 
orang), dan Batak sebanyak 6,9% (5 
orang).

 3.	 Remaja akhir suku Jawa 17 orang, 
Dayak 3 orang, Banjar 13 orang, 
Bugis 8 orang, Padang 4 orang, 
Kutai 7 orang  dan Batak 3 orang. 
Dewasa awal terdiri dari suku Jawa 
4 orang, Banjar 5 orang, Bugis 1 
orang, Sunda 1 orang, Kutai 1 orang 
dan batak 2 orang. Dewasa akhir ter-
diri dari suku Sunda 1 orang. Lansia 
awal terdiri dari suku Jawa 1 orang, 
dan suku Sunda 1 orang.

Tabel 3. Usia * suku cosstrabulation

Tabel 2. Suku

Preferensi responden terhadap komponen 
tas wanita yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan USIA
Preferensi terhadap Handel Tas :
Remaja akhir  lebih menyukai handel tas 
jenis ada gesper dan ada ring, masing-mas-
ing 10 orang, Dewasa awal lebih menyukai 
Bentuk handle Tas ada gesper sebanyak 4 
orang, Dewasa Akhir menyukai jenis rantai 
besi dianyam kulit sebanyak 1 orang, Lan-
sia Awal menyukai rantai besi dianyam kulit 
sebanyak 2 orang.

Preferensi terhadap Penutup Tas :
Remaja akhir  lebih menyukai penutup 
tas jenis tidak berpenutup depan dan tut-
up depan setengah dengan kunci slot mas-
ing-masing 13 orang, Dewasa awal lebih 
menyukai Bentuk penutup Tas Tutup Li-
pat dengan Ritsleting di ujung dan magnet 
di dalam sebanyak 7 orang, Dewasa Akhir 
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menyukai penutup tas jenis tidak berpenu-
tup depan 1 orang, Lansia Awal menyukai 
penutup tas jenis tidak berpenutup depan 
dan tutup depan setengah dengan kunci slot 
masing-masing 1 orang.

Preferensi terhadap Kantong Tas :
Remaja akhir  lebih menyukai kantong tas 
jenis kantong dengan ritsleting 22 orang, 
Dewasa awal lebih menyukai kantong tas 
jenis kantong dengan ritsleting sebanyak 6 
orang, Dewasa Akhir menyukai kantong tas 
jenis kantong dengan penutup dan kuncian 
diselipkan 1 orang, Lansia Awal menyukai 
kantong tas jenis kantong dengan penutup 
serta kancing jepret dan kantong dengan rit-
sleting masing-masing 1 orang. 

Preferensi terhadap Gusset/Bagian Samp-
ing Tas :
Remaja akhir  lebih menyukai gusset tas 
jenis Bidang Diperluas Ada Ritsleting 16 
orang, Dewasa awal lebih menyukai gus-
set tas jenis Sambungan dengan Tali dan 
Berkancing dan Bidang Diperluas Ada Rit-
sleting masing-masing  sebanyak 4 orang, 
Dewasa Akhir menyukai kantong tas jenis 
Bidang Diperluas Ada Ritsleting  1 orang, 
Lansia Awal menyukai kantong tas jenis 
Bidang Diperluas Ada Ritsleting dan sam-
bungan bersayap masing-masing 1 orang.

Preferensi terhadap Material Tas :
Remaja akhir  lebih menyukai materi-
al gabungan ulap doyo dan kulit asli 29 
orang, Dewasa awal lebih menyukai mate-
rial gabungan ulap doyo dan kulit asli 29 
orang, Lansia Awal menyukai material tas 
jenis gabungan ulap doyo dan kain kanvas 
2 orang.
 
Berdasarkan SUKU :
Preferensi terhadap Handel Tas :
Suku Jawa  lebih menyukai handel tas je-
nis ada gesper 6 orang, Suku Dayak lebih 
menyukai handel tas jenis ada gesper dan  
ada ring sebanyak 1 orang, Suku Banjar 
lebih menyukai Bentuk handle Tas rantai 

besi dan rantai besi dianyam kulit mas-
ing-masing sebanyak 4 orang, Suku Bugis 
lebih menyukai Bentuk handle Tas digulung 
3 orang, Suku Padang lebih menyukai Ben-
tuk handle Tas ada ring, ada gesper,   ran-
tai besi dan rantai besi dianyam kulit mas-
ing-masing sebanyak 1 orang, Suku Sunda 
lebih menyukai Bentuk handle Tas rantai 
besi dianyam kulit 3 orang, Suku Kutai leb-
ih menyukai Bentuk handle Tas rantai besi 
dianyam kulit 4 orang, Suku Batak lebih 
menyukai Bentuk handle Tas pegangan di 
atas, ada ring masing-masing 2 orang.

Preferensi terhadap Penutup Tas :
Suku Jawa  lebih menyukai penutup tas je-
nis Tutup Lipat dengan Ritsleting di ujung 
dan magnet di dalam 8 orang, Suku Day-
ak lebih menyukai penutup tas jenis tidak 
berpenutup depan, tutup depan setengah 
dan Tutup Lipat dengan Ritsleting di ujung 
dan magnet di dalam masing-masing 1 
orang, Suku Banjar lebih menyukai penut-
up tas jenis Tutup Lipat dengan Ritsleting 
di ujung dan magnet di dalam sebanyak 6 
orang, Suku Bugis lebih menyukai penutup 
tas jenis tutup depan setengah dengan kun-
ci slot 3 orang, Suku Padang lebih menyu-
kai penutup tas jenis tutup depan setengah 
dengan kunci slot sebanyak 3 orang, Suku 
Sunda lebih menyukai penutup tas jenis ti-
dak berpenutup depan, tutup depan seten-
gah, tutup depan setengah dengan kunci slot 
masing-masing 1 orang, Suku Kutai lebih 
menyukai penutup tas jenis tidak berpenut-
up depan 4 orang, Suku Batak lebih menyu-
kai penutup tas jenis pegangan di atas, tutup 
depan setengah dengan kunci slot 2 orang. 

Preferensi terhadap Kantong Tas:
Suku Jawa  lebih menyukai kantong tas 
jenis kantong dengan ritsleting 12 orang, 
Suku Dayak lebih menyukai kantong tas je-
nis kantong dengan ritsleting 2 orang, Suku 
Banjar lebih menyukai kantong tas jenis 
kantong dengan ritsleting 6 orang, Suku 
Bugis lebih menyukai kantong tas jenis kan-
tong dengan ritsleting 4 orang, Suku Padang 
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lebih menyukai kantong tas jenis kantong 
dengan penutup dan kuncian diselipkan 2 
orang, Suku Sunda lebih menyukai kantong 
tas jenis kantong dengan penutup dan kun-
cian diselipkan 2 orang, Suku Kutai lebih 
menyukai kantong tas jenis kantong dengan 
penutup serta kancing jepret, kantong den-
gan penutup serta kancing tombol, kantong 
dengan ritsleting masing-masing 2 orang, 
Suku Batak lebih menyukai kantong tas je-
nis kantong dengan penutup serta kancing 
tombol, kantong dengan kuncian berkait 
masing-masing 2 orang.

Preferensi terhadap Gusset/Bagian Samp-
ing Tas :
Suku Jawa  lebih menyukai gusset tas je-
nis Bidang Diperluas Ada Ritsleting 8 
orang, Suku Dayak lebih menyukai gusset 
tas jenis Bidang Diperluas Ada Ritsleting 
1 orang, Suku Banjar lebih menyukai gus-
set tas jenis sambungan bersayap 6 orang, 
Suku Bugis lebih menyukai gusset tas je-
nis sambungan bersayap, Bidang Diperluas 
Ada Ritsleting, Sambungan dengan Tali dan 
Berkancing  masing-masing 2 orang, Suku 
Padang lebih menyukai gusset tas jenis 
sambungan akordeon, sambungan umum 
dengan tali, Sambungan dengan Tali dan 
Berkancing, Bidang Diperluas Ada Rit-
sleting masing-masing 1orang, Suku Sun-
da lebih menyukai gusset tas jenis Bidang 
Diperluas Ada Ritsleting 3 orang, Suku Ku-
tai lebih menyukai gusset tas jenis Sambun-
gan dengan Tali dan Berkancing 4 orang, 
Suku Batak lebih menyukai gusset tas jenis 
Sambungan dengan Tali dan Berkancing 3 
orang.

Preferensi terhadap Material Tas :
Suku Jawa  lebih menyukai material gabun-
gan ulap doyo dan kulit asli 12 orang, Suku 
Dayak lebih menyukai material gabungan 
ulap doyo dan kulit asli 2 orang, Suku Ban-
jar lebih menyukai material gabungan ulap 
doyo dan kulit asli 8 orang, Suku Bugis leb-
ih menyukai material gabungan ulap doyo 
dan kulit sintetis 5 orang, Suku Padang leb-

ih menyukai material gabungan ulap doyo 
dan kulit asli 4 orang, Suku Sunda lebih 
menyukai material gabungan ulap doyo dan 
kulit asli 3 orang, Suku Kutai lebih menyu-
kai material gabungan ulap doyo dan kulit 
sintetis 5 orang, Suku Batak lebih menyukai 
material gabungan ulap doyo dan kulit asli 
4 orang.

Analisis Tabulasi Silang
	 Dalam penelitian ini, akan dicari 
hubungan antara tingkat keterkaitan antara 
suku dan usia dengan preferensi responden 
terhadap komponen tas wanita. Cara yang 
dilakukan adalah tabulasi silang antara per-
tanyaan tentang preferensi terhadap kom-
ponen tas wanita dengan tingkatan usia dan 
jenis suku responden. Tetapi tidak semua 
hasil dari tabulasi silang akan dianalisis, ha-
sil yang akan dibahas adalah table tabulalsi 
silang yang memiliki nilai signifikansi chi 
square di bawah 0.05.
Dari hasil pengolahan data, hanya terdapat 
1 tabulasi silang yang signifikan, yaitu 
pada :Tingkat keterkaitan antara suku den-
gan bentuk kantong tas
Hasil lengkapnya dapat dilihat seperti tabel 
4 berikut :
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Tabel 4. Suku * Kantong Tas Crosstabulation
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Tabel 5. Chi-Square Tests

Dita Andansari, Darius Shyafary, Hubungan Faktor Suku Dan Usia Dengan 
Kecenderungan Preferensi Masyarakat Kalimantan Timur Terhadap Komponen 

Produk Fesyen Tas

76



	 Pada table chi squre test, terba-
ca bahwa nilai chi square 0.034, artinya di 
bawah 0.05 maka dapat diartikan bahwa ter-
dapat pengaruh nyata antara tingkat keter-
kaitan suku dengan pilihan bentuk kantong 
tas.
	 Terlihat dari table di atas, bahwa 
Suku Jawa lebih memilih bentuk kantong 
tas dengan ritsleting, Suku Dayak memilih 
kantong tas dengan ritsleting, Suku Banjar 
memilih kantong tas dengan ritsleting, Suku 
Bugis memilih kantong tas dengan ritslet-
ing, Suku Padang kantong dengan penutup 
dan kuncian diselipkan, Suku Sunda memi-
lih kantong dengan penutup dan kuncian 
diselipkan, Suku Kutai mempunyai pili-
han kantong tas yang berbeda, Suku Batak 
memilih kantong dengan penutup dan kun-
cian tombol berkait serta kantong dengan 
kuncian berkait. Dapat disimpulkan bahwa 
semua suku hamper sebagian besar memi-
lih kantong tas dengan bentuk kantong tas 
dengan ritsleting, meskipun ada juga yang 
memilih selain bentuk kantong dengan rit-
sleting tetapi dalam jumlah yang sangat se-
dikit.

 
IV. KESIMPULAN
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bah-
wa :
 1.	 Sebagian besar responden didomnasi 

oleh usia remaja akhir (17-25 thn) den-
gan 76,4%, Suku Jawa yaitu 22 orang 
dengan 30,6%.

 2.	 Preferensi responden Handle tas yang 
disukai adalah rantai besi dianyam kulit 
(25%), penutup tas yang disukai adalah 
tidak berpenutup depan sebesar 23,6%, 
kantong dengan ritsleting sangat disu-
kai yaitu 40,3%, gusset/bagian sambun-
gan samping tas dengan bentuk bidang 
diperluas ada ritsleting disukai sebesar 
30,6% serta material yang disukai ada-
lah material gabungan ulap doyo dan 
kulit asli sebesar 54,2%.

 3.	 Dari hasil pengolahan data, hanya ter-
dapat 1 tabulasi silang yang signifikan, 

yaitu pada :
 4.	 Tingkat keterkaitan antara suku dengan 

bentuk kantong tas

Saran
	 Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
yaitu keterkaitan selain suku dan usia juga 
komponen kependudukan yang lain seperti 
pekerjaan dan pendapatan. Selain itu per-
lu diteliti keterkaitan faktor kependudukan 
tersebut dengan elemen estetika. 
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